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INTISARI 

 

 

 Pembentukan komunitas dalam relasi manusia adalah hal yang wajar. 

Tantangan dan permasalahan yang muncul adalah menemukan komunitas tersebut 

dalam komunikasi yang terjadi di online social network.  

 Pada penelitian ini, penulis merancang dan mengimplementasikan 

hierarchical clustering dengan modularity pada studi kasus Twitter. Penulis juga 

melakukan uji coba data komunitas sederhana yang sudah diketahui dengan hasil 

keluaran sistem. Dengan menggunakan sistem ini, dilakukan juga penelitian 

antara hasil komunitas yang ditentukan oleh pemilik akun Twitter terhadap data 

disekitar pemilik akun dan hasil komunitas yang dihasilkan oleh sistem.  

 Sistem berhasil menemukan komunitas dengan kecenderungan 

menggabungkan cluster dengan edge yang derajatnya rendah. Pengujian yang 

dilakukan sesuai, namun memiliki permasalahan dalam memisahkan clique 

berukuran kecil. Penelitian terhadap data Twitter menghasilkan nilai purity antara 

0.7 hingga 0.72.  

 

Kata kunci: community structure, graph, modularity, twitter   @
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Komunitas menurut KBBI adalah kelompok organisme yang hidup dan 

saling berinteraksi di daerah tertentu. Pada kumpulan orang dalam satu area tidak 

terjadi interaksi dari satu orang ke semua orang. Semakin besar suatu kumpulan 

orang maka interaksi antar satu dengan yang lain semakin sedikit. Kecenderungan 

yang terjadi adalah orang akan membentuk komunitas kecil dengan beberapa 

orang di mana mereka dapat berinteraksi secara penuh. Salah satu contohnya 

adalah kelompok yang terbentuk di antara mahasiswa. Beberapa menit sebelum 

kelas perkuliahan dibuka akan nampak mahasiswa yang mengambil kelas yang 

sama terbagi-bagi dalam beberapa kelompok membicarakan topik yang bisa jadi 

berbeda. Pada situasi ini belum didapati mahasiswa berkumpul dalam suatu 

lingkaran besar sehingga satu orang berbicara langsung kepada semua mahasiswa 

yang mengambil kelas yang sama.  

Terbentuknya komunitas kecil ini memberikan kemudahan dalam 

berinteraksi. Untuk mengetahui informasi pribadi seseorang, teman dalam 

kelompok kecil dapat menjadi sumber. Untuk mengundang seseorang dalam 

sebuah acara semisal pertemuan alumni, akan lebih mudah jika mengundang 

orang dalam satu komunitas bersamaan. Selain itu untuk memberikan informasi 

kepada satu komunitas dapat dilakukan melalui salah satu anggotanya. Dengan 

demikian jalur pemberian informasi menjadi lebih efisien. 

Masalah timbul pada dunia komunikasi yang baru. Saat ini komunikasi 

banyak dilakukan melalui online social network, seperti Twitter, Facebook, dan 

Instagram. Menemukan komunitas pada online social network tidak semudah 

menemukannya pada interaksi langsung. Keterbatasan pengguna dalam 

memperhatikan Timeline mempengaruhi banyak informasi yang didapat. 
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Untuk mengatasi permasalahan ini perlu sebuah rancangan sistem yang 

dapat menggali informasi mengenai interaksi orang pada online social network. 

Beberapa metode yang dapat digunakan adalah clique finding, k-cores, dan 

betweenness clustering. Clique finding mengharusan setiap node pada komunitas 

terhubung dengan node lainnya. Metode ini memiliki kekurangan yaitu jika ada 

satu edge saja hilang dari suatu sub graf maka sub graf tersebut tidak dapat 

disebut sebagai komunitas. K-cores menangani permasalahan pada clique finding, 

dengan menggunakan k jumlah degree yang harus dimiliki tiap node. 

Permasalahan yang muncul adalah pencarian nilai k yang pasti dari suatu sub graf 

yang terbentuk secara alamiah. Metode berikutnya adalah betweenness clustering. 

Metode ini menggunakan betweenness yaitu nilai suatu node dilihat dari 

banyaknya pasang jalur terpendek yang melewati node tersebut. Dasar yang sama 

yang digunakan juga oleh betweenness centrality, digunakan untuk memecah graf 

dengan menghilangkan edge yang menghubungkan node dengan nilai 

betweenness tinggi. Metode ini dapat memunculkan komunitas yang lebih 

alamiah. Namun permasalahan yang timbul pada algoritma ini adalah 

kompleksitas yang terlalu tinggi, sehingga tidak dapat dipakai secara efisien.  

Pada penelitian ini digunakan Hierarcical Clustering dengan nilai 

Modularity untuk mendapatkan komunitas-komunitas kecil berdasarkan interaksi 

pada salah satu social network, yaitu Twitter. Modularity menyatakan nilai 

pembagian suatu graf menjadi komunitas. Dengan metode ini didapatkan 

komunitas yang lebih natural dan kompleksitasnya rendah sehingga dapat 

diterapkan pada graf berukuran besar. 
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1.2  Perumusan 

 

Berdasar latar belakang, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah bagaimana sistem mampu menemukan komunitas dari graf yang 

didapatkan dari twitter menggunakan hierarchical clustering dengan modularity. 

1.3  Batasan Sistem 

 

Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

a. Hanya menggunakan data dari Twitter API saja. 

b. Hubungan antar node pada graf hanya ditentukan dari friend,  follower, 

dan recent mention, dan bersifat undirected.  

c. Penelitian terbatas pada 2 level dari node awal. 

d. Setiap node hanya berada pada satu komunitas ketika komunitas terbentuk.  

 

1.4  Hipotesis 

 

 Hierarchical Clustering dapat digunakan untuk menemukan komunitas  

dari sub graf Twitter. Nilai modularity mengakibatkan, user memiliki 

kecenderungan untuk tergabung dengan node yang derajatnya lebih kecil.  

 

1.5  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasi aplikasi berbasis web yang 

dapat melakukan pencarian komunitas yang ada dari sub graf Twitter dari suatu 

user menggunakan metode Hierarchical Clustering dan modularity. 

Manfaat dari hasil tugas akhir ini bagi pengguna adalah mendapatkan 

informasi struktur komunitas yang ada di sekitar pengguna berdasarkan sub graf 

Twitter. 
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1.6  Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.  

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari teori yang dapat 

mendukung penelitian penulis melalui internet dan buku. 

 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Twitter 

API(Application Programming Interface). Data yang sudah diambil 

kemudian disimpan dalam bentuk graf. Graf ini yang kemudian 

dipakai untuk analisis. 

 

c. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Pada bagian ini dilakukan perancangan sistem berdasar 

algoritma dan struktur data pada teori. Algoritma dan struktur data 

disesuaikan dengan kebutuhan sistem. Perancangan sistem 

digambarkan menggunakan Use Case diagram, Flowchart, Diagram 

Arsitektur Aplikasi, dan Mock Up untuk penggambaran rancangan 

user interface.  

Implementasi sistem ini disajikan dalam bentuk tabel data dan  

foto. Tabel data menampilkan informasi hasil perhitungan algoritma. 

Foto yang disajikan menampilkan gambaran sistem yang telah 

diimplementasikan. 

 

d. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan beberapa test case. 

Test case dibentuk dari data graf sederhana yang dapat dihitung secara 

manual. Data ini kemudian dibandingkan dengan hasil akhir sistem.  
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1.7  Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan terdiri dari lima bab, dimana secara garis besar 

masing-masing bab membahas hal-hal sebagai berikut. 

Bab 1 Pendahuluan, berisi penjelasan umum tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Bab ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu latar belakang masalah, 

perumusan, batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 Landasan Teori, bab ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tinjuauan 

pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka digunakan sebagai acuan untuk 

menguraikan teori-teori dari berbagai sumber pustaka untuk mendukung proses 

pemecahan masalah pada penelitian. Landasan teori berisi teori-teori yang relevan 

dan dapat digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian. 

Bab 3 Analisis dan Perancangan sistem, berisi identifikasi masalah, 

peluang dan tujuan dengan berpedoman pada teori-teori yang ada dan bagaimana 

menerjemahkannya ke dalam suatu sistem yang hendak dibuat. Pada dasarnya bab 

ini memuat perancangan sistem secara keseluruhan.  

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisi penjelasan bagaimana 

rancangan pada bab 3 diimplementasikan dan diuji, beserta hasil dari sistem yang 

dijalankan dan analisis dari sistem yang dibuat. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan apa saja yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah selesai dilakukan dan saran untuk memberikan 

hasil yang lebih baik dalam penelitian yang sejenis.  

 

@
UKDW



 

 

77 

 

5 BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan perancangan, implementasi, dan analisis sistem yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

1. Pengelompokan data dengan Hirarchical Clustering dengan modularity 

yang didasarkan pada follower, following, dan recent mention dapat 

diimplentasi untuk menemukan komunitas dari graf Twitter.  

2. Komunitas yang dihasilkan user memiliki kecenderungan untuk 

tergabung dengan node yang derajatnya lebih kecil. 

3. Pada penelitian ini sistem dapat memisahkan natural komunitas sesuai 

definisi modularity dengan prosentase 100% tetapi tidak dapat 

memisahkan clique dari node sekitarnya.  

4. Pada pengujian yang dilakukan sistem mampu menghasilkan 

komunitas dengan prosentase keberhasilan antara 70% sampai 72%. 

  

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis, penulis menyarankan beberapa 

saran dalam penelitian lebih lanjut mengenai social network analysis.  

1. Pembentukkan komunitas dapat dikembangkan dengan mendasarkan 

relasi pada kesamaan kata-kata yang termuat dalam tweet.  

2. Penelitian dapat dikembangkan untuk membuat sistem yang dapat 

menghasilkan komunitas secara natural namun juga dapat 

mempertimbangkan adanya clique sebagai komunitas.  
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3. Aplikasi perlu dikembangkan pada studi kasus dimana tidak ada 

pembatasan akses data seperti yang dilakukan oleh Twitter. Dengan 

tidak adanya pembatasan request, penelitian dapat dilakukan dengan 

data yang besar.   
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